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* Kunjungan Dinas Pertanian

+ KUNJUNGAN DINAS PERTANIAN DAN
PETERNAKAN PROVINSI RIAU KE PUSDATIN

R

Tim e-Form Peternakan
Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi Riau -

 Dinas Pertanian dan Peternakan

‘f “K‘a‘ﬁb‘upa‘ten/‘Kota yang ada di Provinsi Riau.
| “‘Kepa‘l:a Bidang Data Komoditas (Dr. Ir. Leli

Nurs[ati, MSc) dan Fungsional Statistisi

dang .Data Komoditas menyambut

kedatangan tamu dari Dinas Pertanian dan

J Peterhakan Provinsi Riau.

© Maksud dan tujuan kunjungan ini

adalah dalam upaya membangun sub sektor

dan Paternakes ETow Provinsi Riau berkunjung ke Pusdatin pada peternakan, diperlukan data dan informasi
Riau Ke Pusdatin...(1) .
. hari Kamis tanggal 18 Desember 2014. ang tersedia secara terus menerus dan up to

* Workshop Penataan dan el 88 . e e

Analisis Data Lahan~ Kquungan‘ tersebut bersama Sekretaris ~ date, untuk itu diperlukan suatu metodologi

Pertanian...(3) Distannak Prov. Riau (Yusfar, SH, MH), pengambilan data statistik yang tepat mulai
* Workshop iVesinn Kepala Subbag Perencanaan Program Dinas -dari proses pengumpulan, pengolahan data,

Kesejahteraan Petani Wi ‘ :

2014...(8) Pertanian dan Peternakan Provinsi Riau analisis sampai kepada penyajiannya. Salah
= Evaluasi Triwulan IV Pusat ‘(lr‘. Daslina, MM), beberapa staf dari Dinas satu penyajian data peternakan yang telah

Data dan Sistem Informasi Pertanian dan Peternakan dan petugas dari dilaksanakan diantaranya melalui pelaporan

Pertanian...(11) :

e-Form Peternakan‘ yaitu suatu metode
penyamﬁaian data dan informasi peternakan
berbasis elektronik dengan menggunakan
aplikasi - aplikasi yang telah dirancang
sehingga data‘ dari .Kébupatén/Kota bisa
langsung diakses oleh Pusat. Aplil;asi e-Form

Peternakan dikembangkan oleh Pusdatin
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- ,masuk ke

‘densanﬁan“

Lanjutan Berlta Kunjungan Distanak Ke Pusdatm...

Suasana Kunjungan Distanak Provinsi Riau
 Ke Pusdatin

sejak tahun 2008. Provinsl Riau telah diperkenalkan

dengan Apllkasf e~Form Peternakan pada tahun

2009 Bimbmgan teknls juga terus dilakukan pada

pengiriman ,dafa e-F

permasalahan yan

hasil evaluasi rpej‘njhfim_a‘n‘ data ke server Pusat

adalah:

i Kelengkapaﬁ data Fofmulir NAK 01 (Popuiasi
pada tahun 2014darl 12‘

Ternak 2013)
Kabupaten/Kota hanya 1 Kabupaten/l(ota saja
‘yang tidak aktif dalam pengiriman data ke
apiikast e-Form Peternakan yavtu Kab Rokan

Hilir.

g ‘2“.“ ‘l(ele“rggk‘apén ‘daia“f‘c“il"‘nt‘ulif‘NAk 02 (Pembfdngan |

- Ternak) pada tahun 2014 dari 12 Kabupaten/

 (Pemasukan

‘Kabupaten/l(ota diketahui

Ternak) pada tahun 2 12 Kabupaten/Kota

hanya 4 Kabu a yang aktif dalam
pengiriman data ke aplikasi e-Form Peternakan
yaitu Kab.Kuantan Singingi, SfakQ Kampar dan
Kota Pekanbaru.

4. Kelengkapan data Formulir NAK 04 (Peng

e'
Ternak) pada tahun 2014 dari 12 Kabupate

hanya 2 Kabupaten/Kota saja yang aktif dalam

pengiriman data ke aplikasi e-Form Peternakan
yaitu Kab.Kuantan Singingi, dan kampér.

Dari hasil evaluasi ini tgrlihat ada 2 Kabupaten

di provinsi Riau yang sangat ‘ak‘tlf dalam pengiriman

data ke server Pusat, yaitu Kab. Kuantan Singingi dan

Kab. Kampar. Dihafapkan kinerﬁa dari kedua petugas

kabupaten ini dapat di ikuti oleh 10 petugas

 Kabupaten/Kota Provinsi Riau agar dapat peternakan

dl Provinsi Riau terupdate dengan baik.

”telah dllakukan diskusi dengan petugas
penyebab semakin
euFarm Peternakan dari
Kabupaten/l(ata,‘ ternyata disebabkan karena
” rmasalahan vana wrjadi dl lapangan salah satunya

adalah sampai saai ini belum dapat mengirimkan

" ~ data karena format laporan Kabupaten/Kota untuk

tiap Kecamatan berBeda ‘dengan format e-Form
Peternakan sehingga harus“ menyesuaikan format
dengan mengolah data ‘Kecarﬁata‘m térleblh dahulu
sedangkan SDM yang ada di daerah sangat terbatas
sehingga tldak ada waktu untuk mengolah data
tersebut. Selain itu pergantlan SDM yang mengelola
data dan informasi ]uga berpengaruh terhadap
keberlanjutan Iaporan yang dlsampalkan Terlepas
dari permasalahan diatas, perlu k!ta sadarl bahwa
sistem informasi yang sudah dlbangun perlu
dikoordinasikan dan disoslalisaslkan ‘baik bagi
pengguna maupun ‘Inst‘a‘nsi terlgait. Pengembangan

sistem informasi tentu saja tidak terlepas dari
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utan Berita Kunjungan Distanak Ke Pusdatin...

pengembangan software, penyediaan hardware, Peternakan tingkat Kecamatan.

penyiapan SDM dan penyusunan prosedur rutinitas Tanggapan dari Pusdatin adalah akan

sistem sehari - hari. disampaika‘ ‘ ' nan mengenal saran

Saran dari Di dan Peternakan tersebut. Tap ur mi database yang /
Provinsi Riau a Pusdatm diharapkan ada di Aplikasi e-Form Petemakan sudah sampai
i mengembangkan Aplikasi e-Form Peternakan tingkat Desa, tetapi yang 'd’atabase yang di tampilkan
! sampai tingkat Kecamatan agar aliran data lebih  sampai tingkat kecamatan saja.

cepat di update oleh petugas Kecamatan. Diharapkan setelah kunjungan ini petugas

Database dlharapkan sampai level desa. Bulan dapat melakukan pengelolaan data dan informasu

Februari inl Dlnas‘Pertanian dan Peternakan Provinsi  peternakan mulai dari pengumpulan data,‘f
Riau berencana memberikan fasilitas komputer pengolahan data sampai menyajikan data tersebut
ke petugas Kecamatan, diharapkan komputer yang menjadi informasi peternakan yang cepat, tepat

diberikan ini sudah terinstall Aplikasi e-Form dan akurat. (& Suyati)

DATA LAHAN
'PERTANIAN

dicapai struktur penggunaan lahan terbaik dan
distribusi penguasaan lahan vyang adil sejalan
‘dengan visi dan misi kehidupan kebangsaan.

. Berl‘a‘ngau‘n‘g“nya alih fungsi lahan pertanian,
khusushya sawah menjadi non pertanian yang

e : o . makin meningkat berdampak terhadap
Pembukaan Workshop Penataan dan

L Dabs Lahien Pertanian kemampuan dalam memproduksi pangan untuk

~mencukupi kebutuhan pangan nasional. Data

Hmenumukkan bahwa dinamika  perubahan

Bagi ‘bangsa Indonesia ketersedlaan Iahan‘:f

“faktor penting untuk me‘ - ggunaan lahan sawah menjadi semakin intensif
”ke ngsungan penyediaan pangan dan tempat‘ “déngan semakin berkembangnya perekonomian

berlangsungnya kegiatan ekonomi lain diluar sektor ‘wilayah. Banyak kalangan berpendapat bahwa

pertanian. Terjadinya pertambahan penduduk permasalahan ini tid epas dari proses
rata - rata 1.38 persen per tahun dan perkembangan transformasi str i yang terjadi di

ek nqthi akan

senantiasa mempengaruhi sisi  Indonesia yakni d iskan sektor primer

terha‘ap lahan yang luasnya bersifat kunder dan tersier (industrl,
h _‘karenanya permasalahan alokas‘ ‘Sebagal suatu konsekuensi

“‘pémbangunan, hal ini dapat dinilai wajar.

Pertumbuhan penduduk kota dan ak.

Ppenggunaan dan penguasaan lahan akan menjadi

persdaiah strategis untuk dapat diselesaikan agar
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Narasumber
Analisis Data Lahan Pertanian

perekonomian akan memerlukan lahan untuk

perumahah, . inddstfi, “sa‘rané dan prasarana
penunjang lainnya. Mengingat perbedaan yang
tajam antara "rent” sektor pertanian dengan “rent”
sektor ‘hOﬁ“‘pértanian,“maka perubahan lahan
pertanian ke sektor non pertanian praktis sulit

dihindari.

sebesar 27,64%, Pulau Kahmantan

Pulau Sulawesi sebesar 12,26%, sementara wﬂayah

Maluku dan Irian lahan sawah hanya sekitar 0,31%

dan 0,63% térhadap total lahan sawah di Indonesia.
Berdasarkan data Sensus Pertanian 2013 dari
BPS, selama 10 tahun ‘ter‘akhir‘ (2003-2013), rata-
rata luas lahan perféﬁian ‘yang dikuasai oleh rumah
tangga pertanian mengalami peningkatan dari 0,35
ha menjadl 086 ha. Sedangkan luas lahan sawah
"‘yang dukuasai rumah tangga pertaman juga
meningkat dari 0,10 ha menjadi 0,19 ha.
; Berdasarkan hal tersebut Pusat Data dan
Slstem Informasl Pertanian pada tahun 2014 telah

melakukan kegiatan analisis dan penataan data

| lahanipertania yangdapatdlgunakan untuk :

n pertanian secara series

selain variabel-variabel

| Lanjutan Berita Workshop Penataan dan Analisis... -

lahan sawah irigasi igasi, lahan tegal/

kebun, lahan lahan sementara

tidak diusahakan.

lahan

¢) Mengetahui sejauh mana keragaan
pertanian.

Untuk mendukung hal tersebut, maka §

diselenggarakan workshop "Penataan dan Ar

Data Lahan Pertanian Tahun 2014” yang bertujuan :

a. Memaparkan keragaa‘n_perkembangan data lahan
pertanian.‘ ‘ e |

b. Memaparkan hasil perhitungan kebutuhan
lahan pertanian yang dlkantkan dengan laju
pertumbuhan penduduk

¢. Memaparkan hasil pengumpulan data lahan

berbasis peta yang dilakukan

L di2 kabupaten con:to‘h‘.f‘ﬂ‘ |

telah

Workshop  dilaksanakan pada  tanggal

17 Desember 2014, di PPMKP Ciawi Bogor.
‘ ! | ‘ ‘ ‘ F ala Bidang Data Non
Komoditas menyampaukan peranan data lahan
pertanian dalam mendukung program revitalisasi
pertanian yangdacanangkan oleh Kementerian
Pertanian. Dalam meﬁdabétkan data lahan yang
akurat di informasikan bahwa ada beberapa
kabupaten yang sangat wk\on\s‘ejn ‘ terh‘a‘d‘ap‘ data lahan
seperti Kabupaten Kar‘aWéng, Kabupafen Tangerang
dan Kabupaten Lumajang Jawa Tengah yang dalam
melakukan lahan sudah

pengumpul‘ data ‘

menggunakan data citra‘ ‘satelit yang diperoleh dari

hasil pemetaan Pusdatin tahun 2010.

Narasumber dan Panitia Workshop Penataan
dan Analisis Data Lahan Pertanian




MATERI

Narasumber

Moderator

08.30-08.45
08.45-09.15
09.15-09.30
09.30-10.00
10.00-11.00

11.00-11.30

11.30-12.30
12.30-13.30

13.30-14.00

14.00-15.00
15.00-15.15

15.15-15.45

15.45-16.45

16.45-17.00

Regristrasi Peserta

Pembukaan dan Pengarahan
Rehat / Coffe Break
Lahan Pertanian di Indonesia

Diskusi

Perkembangan Lahan Pertanian dan
Program

Penataan Data Lahan
Diskusi

ISOMA

Perkembangan Lahan Pertanian dan
Analisis

Kebutuhan Lahan Sawah di Indonesia
Diskusi
Rehat / Coffe Break

Penataan Data Neraca Lahan Berbasis
Peta

Citra

Diskusi

Penutupan

Kabid Data Non
Komoditas

BPS
BPS

Ditjen. PSP

Ditjen. PSP

Ade Supriyatna

Pusdatin

Laelatul H

Pusdatin

Kabid. Data Non

i

i
L

Kabid Data Non
Komoditas

Kabid Data Non

Komoditas

Kasubbid
Prasarana

Kasubbid
Prasarana

i
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Lanjutan Berita Workshop Penataan dan Analis

0 ‘.l;kepjiemi‘i‘ikaﬁ“:slxahfajn‘“‘;béré\e‘se"f*Vdéi‘?‘ifﬁhasi‘l ST 2003

~ sedangkan hasil L

Peserta Workshop Penataan dan
~ Analisis Data Lahan Pertanian

Pertanyaan peserta dari BBSDLP

Data kon\)éfsf lahan apakah‘ daﬁaf dimungkinkan
diperpleh dari peta citra resolusi tinggi?
Berdasarkan informasi yang ada bahwa alih
fungsi lahan pertanian ke non pertanian sebesar
100 ribu ha per tahun. Dan hasil dari sensus

pertanian menunjukkan bahwa rata - rata

sebesar 0,3 ha per rumah tangga petani

12013 sebesar 0,77 ha per

rumah tangga petani.

Bagaimana dasar perhitungan kebutuhan beras

yang begitu tinggi pada tahun 2020 ke atas

~ Adakah insentif yang diberikan pemerintah bagi

petani untuk tidak melakukan alih fungsi lahan

sawah ke lahan lain?

Tanggapan dari Ditjen PSP

Untuk menggunakan citra dalam menghitung

alih fungsi lahan itu sangat sulit karena harus
dilaksanakan sesuai pesanan sehingga biayanya
sangat méhal. '
Tanggapan dari Pusdatin

Dasar perhitu‘ngan diawali dari proyeksi jumiah

- penduduk, jika proyeksi jumlah penduduk naik

ka kebutuhan terhadap konsumsi beras akan

pingkat juga untuk memenuhi konsumsi

juga kebutuhan lahan akan

i lahan maka

pilihannya adalah m laju pertumbuhan

penduduk a kkan diversifikasi
pangan untuk mengurang‘i,kgbutuan lahan dan
kebutuhan konsumsi beras. :

Pertanyaan peserta ‘dja‘ri Biro Perencanaan

Apakah mantri statistik dan mantri tani :

ada di kecamatan?
Alih fungsi lahan sebaiknya tidak menggunakan
lahan sawah, seperti untuk jalan tol, hotel atau

lainnya.

Tanggapan dari BPS
Istilah mantri statistik sudah diganti dengan
koordinator

statistik  kecamatan  (KSK).

Keberadaan KSK masih ada di kecamatan
walaupun sejak‘adanv“a; p‘er‘ubahan kinerja BPS

diharapkan KSK sebelum ke kecamatan harus

~melapor dahulu ke kantor kabupaten dimana

seorang KSK berfanggungiawab 1 kecamatan.

Dalam melakukan pekerjaan pengumpulan dan

pelaporan data; KSK selaylu bekerja sama‘dengan
mantri tani (KCD).

Tanggapan dari Ditjen. PSP

Untuk alih fungsi wa‘l‘aupun‘ sudah ada UUD nya
tetap saja tidak berjalan, karena ada yang ingin
membantu kebutuhan petani. Ditambah dengan
pembuatan RTRW tersangkut dengan alih fungsi

lahan. Ada kalanya kepala daerah tidak berani

untuk membuat Perda RTRW.




Peserta Workshop Penataan dan
Analisis Data Lahan Pertanian

Tanggapan dan masukan peserta dari Ditjen.
Hortikultura

Bahwa sudah ada UU untuk perlindungan lahan

pertanian tetap tidak berdaya dan tidak mampu
menahan terladl alh‘: nasi Iahan. o

Dalam rangka meningkatkan produksi cabe
k

Dirjen Horti menyaranka

di musim kering

bantuan pompa air i)agi petani dan
menyarankan adanya penerapanm metode
menanam cabe dalam poliback.

Dan di informasikan bahwa tanggal 23 Des 2014
akan ada workshop di Ditjen Hortikultura dimana
Pusdatin diharapkan dapat mempresentasikan
tentang hasil analisis tentang tenaga kerja,
pupuk dan alsin yang sudah menjadi satu

kesatuan.

Pertanyaan peserta dari Pusdatin

Apakah di dalam SP - Lahan sudah tercover
untuk data lahan perkebunan dan jika ada,
apakah Pusdatin dapat mémperolehnya?
Apakah BPS sudah memperoleh batas admini-
trasi kecamatan dari BIG?

Apakah Ditjen. PSP sudah melakukan audit
jaringan irigasi dengan melakukan pemetaaan
jaringan lrigaSI, dimana irigasnz 8 rusak dan
bagimana mgnetapkan ‘ mdnkator tingkat
kerusakan-.jtu sepeftij*apa? Karena selama ini

mereka (PU) mengunakah DOP.

nanam cabe

kan diberikan

Tanggapan dari BPS

Data lahan perkebunan sudah terchgr:did‘alam
formulir SP - lahan yaitu di lahan te“" v o
Sampai saat ini BPS sedang menunggu dan belum
mendapatkan batas administrasi dari BIG. Selama
ini di dalam melakukan kegiatan di lapangan BPS
selalu menggunakan sketsa yang dibuat oleh
petugas KSK dan sketsa tersebut tidak bisa
dijadikan patokan untuk batas administrasi
kecamatan karena BPS tidak merﬁiliki wewenang
penentuan batas administrasi.

Tanggapan dari Dltjen. PSP

Ditjen. PSP selama ini sudah melakukan audit
jaringan irigasi yang menggambarkan tingkat

kerusakan lrigasl dengan menggunakan peta citra

jarmgan 1rigasx sudah dlperoleh hingga tingkat
kecamatan dan semuanya dllakukan oleh pihak

ketiga

Peserta workshop penataan dan analisis data

lahan pertanian tahun 2014 berasal dari unit lingkup

Kementerian Pertanian antara lain :

1. Direktorat Jenderal Tanaman Pangan

2. Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana
Pertanian |

3. Direktorat Jenderal Hortikutura

4, Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan

5. Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan Pertanian

6. Balai Besar Sumber Daya Lahan Pertanian

Panitia Workshop Penataan dan
Analisis Data Lahan Pertanian

‘ ;JaWa. Data audit

HALAMAN 7
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Badan Ketahanan P ! .
‘ dan Pema-  12. Tim Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian

(& Ade)

WORKSHOP ANALI

. (pusdatin) daiarri menga‘

Pertaman merupakan

"andalan dalam pembangunan

pertaman adalah penmgkatan keseja te aan f

/ Berbagal kebuakan, program da e memaparkan hasnl analisis dataf keSéjéh
"‘dllaksanakan dalam membang  deriani

merupakan sarana bagl para pen‘

‘dl bldang pertaman dalam up ya
: kesejahteraan peta‘nlﬁ.‘ ‘

‘ pertaman selayaknya didorong.

eraan petam, term#suk m Wdrk§ qp ini dlselenggaraka

t g‘gan 5 Desember 201

petani (IT)‘ dengan i
‘B‘anyak‘ indikator 'y

mengukur kesejahte




Y X

Peserta Workshop
Analisis Kesejahteraan Petani 2014

Sekretaris  Direktorat  Jenderal Perkebunan,

Sekretaris Direktorat Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan, Sekretaris Badan Ketahanan
Pangan, Kepala Pusat Penganekaragaman Konsumsi
dan Keamanan Pangan (BKP), Sekretaris Direktorat
Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian
(PPHP),  Sekretaris Badan  Penelitian dan
Pengembangan Pe‘rta‘riia“n,‘ ;gékréta‘r‘is Badan
Pengembangan Sumber ‘Day"ﬁa“‘ Manusia Pertanian,
Kepala Pusat Sosial Ekonomi dan Kebijakan
Pertanian, Kepala Biro Perencanaan, Kepala Biro
Hukum dan Informasi Publik, Kepala Biro Umum dan
Hubungan Masyarakat (Sekretariat Jenderal), Kepala
Pusdatin dan tim

Bidang Data Komoditas,

Penyusunan  Analisis  Kesejahteraan  Petani,
Direktorat Kesejahteraan Rakyat - BPS.

Pembukaan workshop ini disampaikan oleh
Bapak Kapusdatin (Ir. M. Tassim Billah, M.Sc.).
Dalam pembukaannya menyampaikan bahwa
banyak indikator yang dapat digunakan untuk
menilai kesejahteraan petani, sementara selama ini
kesejahteraan petani dihitung menggunakan Nilai
Tukar Petani (NTP). Bapak Kapusdatin masih
meragukan penilaian kesejahteraan melalui NTP,
karena hanya mem’perhitungan perubahan harga,
tanpa melibatkan perubahan besaran produksi.
Target pembangunah“pertanian seharusnya bukan
hanya swasembada, namun lebih dititik beratkan

pada pencapaian kesejahteraan petani. Dalam

jutan Berita Workshop Analisis Kesejahteraan Petani...

Renstra Kementerian Pertanian, Bapak Kapusdatin
menyarankan untuk benyak memasukkan indikator
kesejahteraan petani, diliha’t“d‘ari“;p“em‘;apai‘an PDB
per kapita, Susenas, dan hasiler : ‘2‘0‘13. ‘
Workshop Analisis Kesejahteraan Petani ini
dibagi tiga Sesi, sesi pertama adalah penyampaian
hasil analisis kesejahteraan petani berdasarkan data
survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) dan Nilai
Tukar Petani (NTP) oleh Pusdatin. Pada sesi ini
disampaikan bahwa dari hasil Suéenas, BPS tahun
2011 - 2013 menunjukkan Rata - rata persentase
rumah tangga pertanian sebesar 28% dan rumah
tangga non pertanian sebesar 72% dari total rumah
tangga Indonesia dan Persentase rumah tangga
pertanian didominasi oleh' rumah tangga pertanian
sub ‘s‘ekto‘r tanaman ‘pangan‘ mencapai 60%. Pola
pengeluaran rum‘ah‘ tangga pertanian Berdasarkan
hasil Susenas, secara umum persentase pengeluaran
untuk makanan masih mendominasi pola
pengeluaran rumah tangga pertanian di Indonesia.
lika dilihat nilai absolutnya, rata - rata per kapita
dalam sebulan pengeluaran RTP total (makanan dan
non makanan) di Indonesia tahun 2013 adalah
Rp.515.275,- sementara garis kemiskinan sebesar
Rp.271.630. Hal ini menunjukkan dari rata - rata
pengeluaran rumah tangga pertanian lebih dari 2 kali
lipat dari garis kemiskinan. Angka NTP nasional
gabungan selama periode tahun 2011 — 2013 selalu

berada diatas nilai 100, menunjukkan bahwa

T
A s

Peserta Workshop
Analisis Kesejahteraan Petani 2014

HALAMAN 9
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Workshop Analisis Kgséjaiht;raah
Petani 20‘!4
pendapatan petani naik I‘ebih“besar dibandingkan
dengan pengéluarannya. Dengan asumsi volume
produksn petam sama maka dapat dukatakan bahwa
kesejahtera

meningkat

“‘M Sc. Paparan ini merupakan hasd anasllsm dan
‘SU!’VGI ‘Pendapatan Petani hasli ST—2013. Telah
dipaparkan “byahWa ‘Kesejahteraan’ petani mésih
rendéh dinilai dari pencapaian NTP dan stabil pada
~angka 104, ‘péndapa‘tanu “riil‘ petani menurun dan
lebih déri 50% pe‘nduduk“ miskin di pedesaan
bekerja di sel{to‘f pertanian. Dart. hésil survei
ﬁe‘ndapatari éeta‘ni, perééntase yang cukup ﬁesér
mempekerjakan pekerja anak dan pekerja rumah

tangga. lndlkator yang dapat dlhltung dan data

~mengandung
' péngembangan ‘ind

u‘maka

- ,peserta. Kesampulan dan

Lanjutan Berita Workshop Analisis Kesejahteraan Petani...

“Pengembangan Indikato

sjahteraan Petani”.

Sesi ini merupa san  dari dua sesi
sebelumnya. Dalam meng |tung Kesejahteraan yang
menggunakan pendapatan per kaplta disarankan
untuk dlsajlkan nomlnal ‘dan riil juga dengan

mempertlmbangkan apa yang akan digun

sebagai deﬂatornva._Pan‘gsa pengeluaran mak
disarankan untuk diuraikan konsumsi menurut
karbohidrat, lemak dan protéin sesuai Bennett's
Law (Jika suatu‘p‘endUdu“k mékin ‘kaya, maka
mereka akan mengurangi konsumsi ‘k‘ar‘bohidrat/
umbi - umbian da‘n“:beralih‘ ke " ‘frhz‘)kafhan‘ yang
, Uhtuk

; prdtei‘n)‘. menuju

afd‘ kesejahteraan petani
disa‘ nk

HDI

petani. Perbaikan untuk
menyajikan data sebaikny ‘7
tepat ialah Jpendapagtan" r"‘iil',i “‘sé‘men'tafat yang
disajikan pendaﬁatan r‘\smiﬁal‘. 'Unt‘u’k | perhitungah
ke‘sejahteraa‘n menggunakan data NTP perlu
ditambahkan rincian tabel untuk komponen mdeks
yang diterima petanl (it) ‘da‘n,mde‘ks ‘y‘a“‘r‘;g. dlbayar
petani (ib). : o

Setelah dari ‘masing“-m‘asing pehabaran yang
dilakukan oleh narasu‘mﬁer"telah‘fldi‘ia‘kdk‘an‘ sesi
tanya jawab guna mendapatkan masukan dan
asil workshop ini adalah

analisis kesejahteraa‘n j petam‘ ‘yangﬂte‘la‘:h‘ dllakukan



HALAMAN

Pusdatin disarankan bisa saling melengkapi antara

Pusdatin dan BPS. Dengan melihat analisis yang
telah dilakukan olef 5 terha
Pendapatan Petani 2(

Heppy Suharyono (Dire tur “Tanaman Pangan dan
Perkebunan BPS) yang diundang pada acara tersebut
\ karena kesibukan
sampai dengan
gai berikut :

014 satker Pusat Data dan
‘ mengelola Anggaran

54.700.000,- (lima
ma puluh empat juta

evaluasi  kegiatan Kabid_/K'aﬂag,

pelaksanaan :
/ Koordinator Fungsional )engs ‘adanya kebi n erupa penghematan

] Koordinator pranata Komputer, PJT‘

Pertanian menjadi Rp 47 590.976.000,- (Empat
ibuka oleh Kabag Umum mewakili Kapusdatm yang puluh tuluh m(lyar Lima ratus Sembilan puluh juta

dan Staf Iihgkup Perencanaan dan Keuangan acara

ghadiri rapim di Kementerian Pertanian, sy rat uluh enam ribu rupiah)

dengan perincian ,éep‘erti tersebut pada tabel

‘ ‘serta nara mber untuk kegiatan Upaya Percepatan
Data Tnnaman Pangan pada Skala Nasional darl  realisasi anggaran per belanja s/d tanggal
\ ]“Pangan Bp Chairul Umam dan DR 19 Desem : : - i

REALISASI ANGGARAN TA-ZOM PER BELANJA
PUSAT DATA DAN SISTEM INFORMASI PERTANIAN
PER 19 DESEMBER 2014

47.690.976.000 41.244.386.539

86,66 6.346.5689.461

6.338.802.201| 9348 309.436.799

6.848.239.000

| 2 [Belanja Barang 36.006.282,000, 36.006.282.000| 100,000 31.394.631,738| 87,19 4.611.650.262| 12.81

3.310.932.600 1.423.302.400

4.736.433.000]  4.736.453.000 69,90




' antara Jain - pen yangk tugas KCD dan ini

; ‘Be‘b‘erépé, orang pejabat Statistisi dan Pranata
Komputer tidak tertib administrasi sehingga
telah melampaui ba‘tas‘kéﬁaikan pangkat karena

e tidak  mengajukan PAK  akibatnya
Evaluasi Triwulan IV

P uﬁtData B Shitara hiformia f e rtaman mengembahkan kelebihan tunjangan

yang sudah diterima dan diberhentlkan .
Dilihat dari tabel diatas penyerapan Semenfafa/diberhentikan dari jabatan fungsional
angﬁaran‘ per 19 Desember 2014 dari targét ‘ Perlu perencanaan kepegawaian karena banyak

‘Rp.47.5§0.9;76.000,- atau sama dengan 100% telah péj’ébat s}:atiStisi ahli “dibanding dengan pejabat

tereajlisasi sébesak Rp.41.244.386;539;- atau sama statistisi tefarinbil sedangkan pekerjaan yang

dengan 86&6%7 dengan 'sisa anggaran sebesér‘ tersedia sebagian besar untuk statistisi terampil.

Rp.6.3463589.461,- sama dengan 13,34%. Content di web Kementerian Pertanian untuk

 Secara umum kegiatan - kegiatan yang up‘darte‘data‘ bukan merupakan tanggungjawab

di laksanakan Pusat Data dan Sistem Informasi Pusdatin tetapi‘}‘tahggungjaWab instansi masing-

Pertanian tahun 2014 pada Triwulan IV sampai masing untuk itu anggota pokja web harus ikut

‘deng‘an‘ 19 Desember 2014 dari segi fisik aktif update data.

output sebesar 100 % sampai dengan tanggal Dat'a,laha‘n sumber datahya bermacam - macam

19 Desember2014 telah terealisasiberupa progress ‘dengan format yang bermacam - macam

‘pekerjaan sebesar95% sesuai dengan target yang . uhiuk memudahkan penyimpanan data‘ kedalam

dntetapkan dalam ROK, adapun rata - rata kegiatan 'c‘i'atabase r\fdrmat akan diseragamkan dalam
‘yang belum dilaksanakan adalah penvusunanf, . tuk "efxcel.' ‘
‘Iaporan akhir. | : o ‘ Data‘ “a‘lsi‘n‘ dan produk?ivit:as‘padi per kébupaten

| Hasvl dari pelaksanaan eval ner akan ‘,,"béfﬁm téirsedié sehiﬁgga kal‘au‘bisa‘péngdmpulan |
‘rekomendasi dan beberapa kesepa r data aLﬂni dan produktivntas padi masuk dalam

< penjba‘,aun‘ ahg perlu ditindak njuti dan sebag ‘,”f"fcrm sP Upaya Pércepatan Data Tanaman'

. acuan untuk perbankan perentanaan kedepa . ""‘Fangan Pada Skala Nasnonai 2015 karena masuk

'Adapun beberapa permasalahan yang’ menjadi‘ dalam prioritas mendukung swasembada padn,

*perhati,an diantaranya : jagung, kedele. Untuk itu perlu dlbuatkan draft

* Kegiatan Upaya Percepatan Data Tanaman ~ MOU antara Kemtan dan sps untuk

Pangan untuk daerah pemekaran belum ada ', pengumpulan datanya.

‘pétbgés KCD karena  batas wi“layah
ifnya belum jelas sehingga data TP
yah‘g masuk, hal » ini terjadi di

Utara dan Kélimantan  Timur
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LEMBAIR DISPOSISI

Rahasia Penting

\

Indeks @ 49646 _~r /

Kode

Rutin

Tanggal diterima : 1/ Maret 2015

Perihal
Surat Perintah lugas

No Surat : 213/KP.340/G/3/201%

Asal Surat :
Dircktorat PPHP

INSTRUKSI / INFORMASI

langgal Surat 1/ Maret 2015

lampiran

DI THRUSKAN KEPADA

Untuk diketahui / dipergunakan
sceperlunya

Untuk disclesaikan / diproses
Minta saran / pertimbangan
Untuk dibicarakan dengan saya
Harap mewakili saya

Untuk dipclajari

Siapkan bahan

Untuk di file

Koordinasikan/diskusikan

lainnya :

Scsudah dipergunakan harap segera dikembalikan

Direktur Jenderal PPHP
Sckretaris Direktorat Jenderal
Direktur Pengolahan Hasil Pertanian
Direktur Mutu dan Standardisasi

Direktur Pengembangan Usaha dan
Investasi

Dircktur Pemasaran Domestik

Kpala Subbag Tata Usaha

Pejabat Pembuat Komitmen
./ﬁ:pala Subdit Informasi Pasar

Kepala Subdit Pemantauan Pasar dan
Stabilisasi Harga

_~Kepala Subdit Sarana dan
Kelembagaan Pasar

/ Kepala Subdit Jaringan Pemasaran

Direktur Pemasaran Internasional

7/

Lainnya :

18/03/2015 10:37/




KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PENGOLAHKAN DAN
PEMASARAN HASIL PERTANIAN

JALAN HARSONO RM NO.3 PASAR MINGGU, JAKARTA SELATAN 12550 KOTAK POS 83/1200/KBYPM
TELEPON : 021-7816186.7815880.7815881.7816382.7816383.7816183.7815480 FAKSIMILE: 021-7816186.7816184
Website : http://pphp.deptan.go.id/

SURAT PERINTAH TUGAS
Nomor :2'3 /KP.340/G/03/2015

Dasar - Bahwa dalam rangka memberikan arahan pada acara Pertemuan
Optimalisasi Pelayanan Informasi Pasar pada tanggal 18 Maret 2015
di Makassar Sulawesi Selatan, maka yang bertanda tangan dibawah
ini:

Nama : Yusni Emilia Harahap

NIP : 19590322 198306 2 001
Jabatan : Direktur Jenderal pengolahan dan Pemasaran Hasil
pertanian
MEMERINTAHKAN
Kepada : Nama :Ir. Jamil Musanif
NIP : 19560331 198201 1 001

Jabatan : Direktur Pengembangan Usaha dan Investasi

Untuk * 1. Melaksanakan tugas sebagai Plh Direktur Jenderal Pengolahan dan
Pemasaran Hasil Pertanian disamping tugas jabatannya sendiri
pada tanggal tersebut diatas

2. Hal-hal yang prinsip akan dikonsultasikan kepada Direktur Jenderal
Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

Demikian surat tugas ini dibuat, agar dapat digunakan dengan sebaik-baiknya.

Dikeluarkan di : Jakarta
Pada tanggal : !'# Maret 2015

Direktur Jenderal,

Tembusan :
1. Eselon Il lingkup Ditien PPHP
2. Yang bersangkutan
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9 . SEKRETARIAT JENDERAL _atlihl

PUSAT DATA DAN SISTEM INFORMASI PERTANIAN

GD. D LANTAI IV - JL. HARSONO RM NO. 3 RAGUNAN - JAKARTA SELATAN 12550

TELEPON : (021) 7822638, 7816384, FAKSIMILE (021) 7822638, 7816385
HOMEPAGE:http//www.pertanian.go.id - Email : pusdatin@pertanian.go.id

Nomor : 182/HM.120/A.7/3/2015 20 Maret 2015
Lampiran : 2 (dua) eksplar
Perihal : Publikasi Pertanian
Yth. :
(mohon lihat lampiran)
di-
tempat

Bersama ini kami sampaikan publikasi Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian berupa
Newsletter Vol.12 No.120 bulan Januari dan No.121 bulan Februari Tahun 2015, semoga publikasi
tersebut dapat dimanfaatkan dan disebarkan ke instansi yang memerlukannya.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Kepala Pusat Data
dan Sistem Informasi Pertanian

M. Tassim Billah
NIP. 19570725 198203 1 002

Tembusan :
Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian (sebagai laporan)



DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA

Direktur Jenderal Hortikultura

Sekretaris Direktorat Jenderal Hortikultura

Direktur Perbenihan Hortikultura

Direktur Budidaya dan Pasca Panen Buah

Direktur Budidaya dan Pasca Panen Sayuran dan Tanaman Obat

Direktur Budidaya dan Pasca Panen Florikultura

NN | B|WIN| -

Direktur Perlindungan Hortikultura

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan

Sekretaris Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan

Direktur Perbibitan Ternak

Direktur Pakan Ternak

Direktur Budidaya Ternak

Direktur Kesehatan Hewan

NN N BN -

Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner dan Pasca Panen

DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN

Direktur Jenderal Perkebunan

Sekretaris Direktorat Jenderal Perkebunan

Direktur Budidaya Tanaman Tahunan

Direktur Pasca Panen dan Pembinaan Usaha

Direktur Perlindungan Perkebunan

Direktur Budidaya Tanaman Rempah dan Penyegar

NN N B WN [ —

Direktur Tanaman Semusim

DIREKTORAT JENDERAL PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN

Direktur Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian

Sekretaris Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian

Direktur Perluasan dan Pengelolaan Lahan

Direktur Pengelolaan Air Irigasi

Direktur Pembiayaan Pertanian

Direktur Pupuk dan Pestisida

NN N BWIN | —

Direktur Alat dan Mesin Pertanian

DIREKTORAT JENDERAL PENGOLAHAN DAN PEMASARAN HASIL
PERTANIAN

Direktur Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

Sekretaris Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian

Direktur Mutu dan Standardisasi

Direktur Pengolahan Hasil Pertanian

Direktur Pemasaran Domestik

Direktur Pemasaran Internasional

Direktur Pengembangan Usaha dan Investasi




